D. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tinjauan teoritis dan pembahasan maka dapat

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor

yang penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki

kebutuhan untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik di sekolah

sedangkan prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai

seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang

akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada

setiap akhir semester di dalam bukti laporan yang disebut rapor.

b. Saran

Berdasarkan pembahasan, maka saran yang diajukan penulis

sebagai berikut:

a)

b)

Perlu adanya usaha dari dalam diri siswa, serta perlu adanya
dorongan dari luar baik dari guru, keluarga, maupun
lingkungannya, agar dapat mengembangkan kecerdasan emosional
matematika siswa.

Sangat dibutukan adanya pengembangan kecerdasan emosional
matematika siswa dalam belajar agar dapat berdampak pada
prestasi belajar yang lebih baik.

Sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika agar nantinya siswa mencapai nilai yang lebih

memuaskan.



E. PENUTUP
Dalam penulisan makalah ini, penulis menyadari bahwa dalam

makalah ilmiah ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan
karena minimnya pengetahuan penulis, oleh karena itu diperlukan kritik
dan saran yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan oleh

penulis sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya.
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